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Harakatuna.com  –  Salah satu hal yang wajib diperhatikan saat menjalankan
ibadah puasa adalah hal-hal yang bisa membatalkan puasa. Sungguh tidak lucu,
orang yang berpuasa malah melakukan hal-hal yang membatalkan puasa. Salah
satu hal yang menjadi pertanyaan terkait hal yang membatalkan puasa adalah
keluarnya  darah  dari  tubuh  kita.  Lantas  apakah  terluka  dan  berdarah  bisa
membatalkan puasa.

Syaikh Wahbah Zuhaili menjelaskan dengan detail bahwa orang yang terluka dan
berdarah tidak membatalkan puasa.

لَمو هذْنبِا هرغَي هحرج وا هنَفْس مائالص حرجافٍ، وعبِر الدَّم اجخْراأن قال‐ و إل– تاا يبِم مائالص رفْطي 
هيقْتَضي  اسيالْقو ،هيف نَص  نَّه ،ةامجالْح دَلب حرانَ الْجك لَوو ،حرالْج آلَة نم ءَش هفوج َلا لصي. 

Artinya:  “Orang  yang  berpuasa  tidak  batal  dengan  hal-hal  sebagai  berikut.
Mengeluarkan darah sebab mimisan, melukai diri atau dilukai orang lain atas
seizinnya dan tidak ada sesuatu dari alatnya yang masuk pada lubang tubuh.
Meski sebagai ganti dari hijamah, sebab tidak ada nash di dalam hal tersebut dan
qiyas  tidak  menuntutnya”.  (Syaikh  Wahbah  Zuhaili,  al-Fiqh  al-Islami  wa
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Adillatuhu,  juz  3,  hal.  1.730).

Senada  apa  yang  disampaikan  oleh  Syaikh  Wahbah,  Imam  Al-Bahuti  juga
menerangkan mengenai tidak batalnya puasa orang yang terluka dan berdarah
seperti mimisan, robek otot dan lain sebagainnya:

(لَوو) حرالْج آلَة نم ءَش (هفوج َإل لصي لَمو هذْنبِا هرغَي هحرج وا هنَفْس) مائالص (حرإنْ ج) طْرف () و
 اسيالْقو يهف نَص  نَّه ؛ (ٍافعبِر همد اجخْربِا و طشَردٍ وبِفَص) طْرف (و) (ةامجالْح دَلب) حرانَ الْجك
يهقْتَضي  

Artinya: “Dan tidak batal puasa bila orang yang berpuasa melukai dirinya atau
dilukai orang lain atas izinnya. Dan tidak ada sesuatu apa pun dari alat melukai
yang sampai ke bagian tubuh bagian dalam. Meski tindakan melukai sebagai
ganti  dari  hijamah.  Tidak  pula  membatalkan  puasa  disebabkan  al-fashdu
(mengeluarkan darah dengan merobek otot).  Al-syarthu (menyayat kulit untuk
menyedot darah). Dan mengeluarkan darah dengan mimisan. Sebab tidak ada
nash (syariat) di dalamnya sedangkan metode qiyas tidak menuntutnya”. (Syaikh
Manshur bin Yunus al-Bahuti, Kassyaf al-Qina’, juz 2, hal. 320).

Dari keterangan ini menjadi jelas, orang yang terluka dan berdarah baik karena
terjatuh,  mimisan  dan  lain  sebagainya  tidaklah  membatalkan  puasa.  Wallahu
A’lam Bishowab.


